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ABSTRACT 

 

Utilization of natural resources in the form of clean water is the choice of 

business actors in carrying out their business activities, this is because water is an 

important component for human life. The production of clean water also requires 

a distribution permit issued by the Food and Drug Supervisory Agency (BPOM), 

in addition to maintaining water quality, packaging for these water products must 

also be considered. Reusable gallon bottled water is made of polycarbonate plastic 

material with the constituent element, namely Bisphenol-A (BPA), which is still a 

debate whether BPA is safe or not. BPA can migrate to packaged products by 

being affected by poor storage and exposure to hot temperatures. The negative 

effects of BPA on the body are that it can harm the brain, reproductive toxicity, 

behavioral disorders and the prostate gland in fetuses, infants and children. With 

these negative effects, BPOM revised BPOM Regulation Number 31 of 2018 

concerning Processed Food Labels, which in the revised draft requires business 

actors of reusable gallon bottled drinking water to provide labels related to 

procedures for storing gallon bottled drinking water and labeling "Potentially 

Contains BPA". ” on every gallon of bottled drinking water, unless the business 

actor can prove that the gallon is not detected by BPA under the specified 

conditions. California has even classified BPA as a hazardous chemical 

compound and requires a warning label if a product contains BPA. 

The purpose of this study is firstly to determine the application of the BPA-

free label on gallon bottled drinking water in Indonesia and secondly to determine 

the legal comparison of the application of the BPA-free label to bottled drinking 

water in Indonesia and California. The research method used is a normative 

research method which is carried out by examining the internal aspects of positive 

law, and the approach used is the approach to legislation and a comparative law 

approach. 

Based on the results of the study, it can be concluded that the first is a 

revision of the BPOM Regulation related to BPA labeling, especially for gallon 

bottled bottled water products, will make consumers more assured of the safety of 

the products they buy, and business actors will also be protected against consumer 

accusations of the dangers of BPA in gallon bottled drinking water products. 

reuse. While the second is that there have been many studies that say that BPA is 

harmful to health, therefore warnings about the presence of BPA in a food product 

must be carried out considering that BPA can migrate to the packaged product. 
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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan kekayaan alam berupa air bersih menjadi pilihan pelaku usaha 

dalam menjalankan kegiatan usahanya, hal ini dikarenakan air merupakan 

komponen penting bagi kehidupan manusia. Produksi air bersih juga diperlukan 

izin edar yang dikeluarkan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), 

selain kualitas air yang dijaga, kemasan untuk produk air tersebut juga harus 

diperhatikan. AMDK Galon guna ulang terbuat dari bahan plastik polikarbonat 

dengan unsur pembuatnya yaitu Bisfenol-A (BPA) yang mana masih menjadi 

perdebatan apakah BPA memang aman atau tidak. BPA dapat bermigrasi ke 

produk yang dikemasnya dengan dipengaruhi oleh penyimpanan yang tidak baik 

dan terpapar pada suhu panas. Efek negatif BPA bagi tubuh yaitu dapat 

membahayakan otak, toksisitas reproduksi, gangguan perilaku dan kelenjar prostat 

pada janin, bayi dan anak-anak. Dengan adanya efek negatif tersebut, BPOM 

melakukan revisi terhadap Peraturan BPOM Nomor 31 Tahun 2018 tentang Label 

Pangan Olahan yang mana dalam draft revisi tersebut mewajibkan pelaku usaha 

AMDK galon guna ulang untuk memberikan label terkait tata cara penyimpanan 

produk AMDK galon serta pemberian label “Berpotensi Mengandung BPA” pada 

setiap produk AMDK galon kecuali jika pelaku usaha dapat membuktikan bahwa 

galon tersebut tidak terdeteksi BPA dengan ketentuan yang telah ditentukan. 

California bahkan telah mengklasifikasikan BPA menjadi senyawa kimia yang 

berbahaya dan diperlukan label peringatan jika suatu produk mengandung BPA. 

Tujuan dalam penelitian ini pertama yaitu untuk mengetahui penerapan 

label bebas BPA pada AMDK galon di Indonesia dan kedua untuk mengetahui 

perbandingan hukum penerapan label bebas BPA pada AMDK di Indonesia dan 

California. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian normatif 

yang dilakukan dengan cara mengkaji aspek-aspek internal dari hukum positif, 

serta metode pendekatan yang dipakai adalah pendekatan peraturan perundang-

undangan dan pendekatan perbandingan hukum. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa yang pertama 

adanya revisi atas Peraturan BPOM terkait pelabelan BPA khususnya pada produk 

AMDK galon akan membuat konsumen lebih terjamin keamanan dari produk 

yang dibelinya, serta pelaku usaha juga akan terproteksi atas tuduhan konsumen 

dari bahaya BPA yang ada pada produk AMDK galon guna ulang. Sedangkan 

yang kedua adalah telah banyak penelitian yang mengatakan bahwa BPA 

berbahaya bagi kesehatan oleh karena itu peringatan terhadap keberadaan BPA 

pada suatu produk pangan haruslah dilakukan mengingat bahwa BPA dapat 

bermigrasi ke produk yang dikemasnya. 

 

 

Kata Kunci: Bisfenol-A, AMDK Galon, Pelabelan 
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